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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana karakteristik dan kelayakan produk hasil 

pengembangan berupa video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika rotasi berbasis STEM. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan mengacu 

pada prosedur Borg & Gall yang disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov. Data uji kelayakan media video 

dikumpulkan melalui teknik non tes dengan instrumen angket yang ditujukan untuk ahli materi fisika, ahli 

media pembelajaran dan siswa. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian pengembangan ini adalah: 1) video pembelajaran flipped classroom pada materi 

dinamika rotasi berbasis STEM yang memiliki karakteristik dan struktur  sesuai ciri-ciri STEM seperti 

Science and Engineering Practice, Mathematical Practice dan Technology Practice yang terintegrasi dalam 

siklus Problem Based Learning yaitu video sebagai penampil masalah dan pemicu siswa memecahkan 

masalah, video sebagai sumber informasi dan video sebagai media penjelasan dan penyelesaian masalah, 2) 

video pembelajaran yang telah sampai pada tahap uji coba lapangan skala kecil dengan skor kelayakan 0,83 

yang menyatakan video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika rotasi berbasis STEM sangat 

layak untuk digunakan pada skala yang lebih luas. 

Kata-kata kunci: Video Pembelajaran, Flipped Classsroom, STEM, Dinamika Rotasi, Pengembangan 

PENDAHULUAN 

Reformasi di bidang pendidikan telah dilakukan di beberapa negara maju, seperti halnya Amerika Serikat. 

Mereka mengembangkan  pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) sebagai 

suatu solusi untuk menghadapi tantangan pada abad 21 ini [1]. Penerapan pendidikan STEM menuntut 

adanya perubahan setting dan bentuk tersendiri yang berbeda dengan pembelajaran konvensional. Salah satu 

model pembelajaran yang dipandang sejalan dengan pendidikan STEM adalah Problem Based Learning 

(PBL). Problem Based Learning menekankan kepada siswa untuk memecahkan masalah menggunakan cara-

cara ilmiah dimana guru membimbing siswa dalam menentukan proses pemecahan dan identifikasi solusi 

sementara dari masalah tersebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran fisika 

di SMA Negeri 1 Bandarlampung  ternyata terdapat  beberapa kendala penerapan pendidikan STEM dalam 

pembelajaran, di antaranya persiapan yang diperlukan harus lebih matang, waktu pembelajaran harus lebih 

panjang dan media pembelajaran yang mefasilitasi pembelajaran STEM masih terbatas.  

Kendala tersebut dapat diatasi dengan melakukan pembelajaran di luar  jam sekolah. Pembelajaran dapat 

dilakukan secara mandiri oleh siswa dengan menerapkan kemampuan berpikir dipandu media yang tepat. Hal 
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ini dapat diwujudkan dengan model pembelajaran campuran, yaitu membagi sesi pembelajaran menjadi sesi 

belajar secara mandiri dan sesi tatap muka dengan guru [2]. Salah satu model pembelajaran yang mengacu 

pada pembelajaran campuran adalah model pembelajaran flipped classroom [3]. Salah satu sumber belajar 

yang tepat untuk digunakan siswa secara mandiri adalah video pembelajaran flipped classroom pada materi 

dinamika rotasi berbasis STEM.  

Berdasarkan angket yang disebarkan kepada siswa maka dapat diketahui bahwa metode dan media 

pembelajaran yang digunakan guru saat kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran dinamika rotasi siswa 

SMA N 1 Bandarlampung diketahui masih menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran 

konvensional yang menurut siswa kurang menarik dan mengakibatkan siswa sulit memahami pembelajaran 

serta menyelesaikan pekerjaan rumah secara mandiri. Melihat permasalahan tersebut, maka penulis mencoba 

memberikan alternatif solusi dengan mengembangkan video pembelajaran flipped classroom pada materi 

dinamika rotassi berbasis STEM. 

VIDEO PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM PADA MATERI DINAMIKA 

ROTASI BERBASIS STEM 

Kelas Terbalik 

Gagasan model kelas terbalik (flipped classroom) mengacu pada pendekatan hybrid/blended learning  [3] 

atau  model pembelajaran campuran, yaitu membagi sesi pembelajaran menjadi sesi belajar secara mandiri 

dan sesi tatap muka dengan guru [2]. Sesi belajar secara mandiri  memungkinkan  siswa dapat memanfaatkan 

sumber belajar secara mandiri, dengan demikian siswa memiliki tingkat kebebasan yang lebih tinggi dalam 

hal kecepatan belajar dan pemanfaatan waktu. Sebaliknya, sesi tatap muka yang langsung dipandu oleh guru 

dapat dimanfaatkan untuk memberi siswa pengalaman belajar  unik melalui interaksi langsung dengan teman 

sekelas (untuk  meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan kolaboratif) sebagai umpan balik oleh guru. 

,[6,7]. Hasil penelitian [8] menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran flipped classroom  

memiliki perhatian lebih, tingkat relevansi yang tinggi, kepercayaan diri dan kepuasan yang lebih 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti kelas tradisional. Media yang medukung pembelajaran flipped 

classroom yaitu dapat berupa video, LKS, dan sebagainya. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, media yang sering digunakan adalah video.  Siswa dapat dengan bebas mempelajari materi belajar, 

sehingga membuat siswa lebih antusias dan tertarik dalam belajar. Hal ini dikarenakan sifat video yang 

fleksibel yaitu dapat diberhentikan (pause), dapat dimundurkan (rewind), dan dapat di putar ulang (repeat).  

Video yang selama ini digunkanan masih berupa video ceramah, dengan memodifikasi video pembelajaran 

berbasis STEM  diharapkan flipped classroom dapat benar-benar membantu meningkatkan motivasi belajar 

siswa, kepuasan dan keterampilan siswa dalam penyelesaian masalah . 

Pendidikan Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM) 

Istilah STEM pertama kali digunakan oleh NSF (National Science Foundation)  pada tahun 1990an 

sebagai sebuah akronim dari science, technology, engineering and mathematics. Ketika STEM dipandang 

dari sudut pandang pendidikan, maka hal itu bukanlah hanya sebuah slogan/ akronim tapi mempunyai suatu 

tujuan dan pencapaian dalam pendidikan: tujuan pendidikan STEM (STEM education) bagi semua siswa 

adalah menerapkan dan mempraktekan konten dasar dari STEM pada situasi yang mereka hadapi/temukan 

dalam kehidupan atau memiliki kemampuan melek STEM (STEM literacy) [1]. Namun demikian, masih 

banyak kendala yang dihadapi dalam implementasinya, salah satunya perlunya pengembangan teknologi 

pendidikan yang mendukung implementasi STEM [9]. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa STEM adalah integrasi antara empat disiplin 

ilmu pengetahuan (sains), teknologi, rekayasa, dan matematika dalam pendekatan interdisipliner dan 

diterapkan dengan berdasarkan konteks dunia nyata dan pembelajaran berbasis masalah. STEM Education 

mengintegrasikan empat disiplin ilmu melalui pengajaran dan pembelajaran dengan pendekatan kohesif dan 

aktif. Berdasarkan hal tersebut diperlukan model pembelajaran yang paling sesui untuk mengintegrasikan 

pendekantan STEM dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa problem based learning 

memiliki potensi tidak hanya untuk menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah (kolaboratif) [10, 11], 

namun juga meningkatkan tingkat pencapaian tujuan pendidikan [12, 13] dan meningkatkan tingkat motivasi 

mereka [14, 15]. Oleh karena itu, problem based learning  (dan pengajaran yang relevan model-PBL) 

dianggap sebagai pendekatan yang tepat untuk merealisasikan kebutuhan pendidikan STEM. 
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Model Pembelajaran Flipped classroom untuk Mendukung Pendidikan STEM 

Disisi lain, terjadi peningkatan jumlah penelitian untuk menyelidiki apakah model flipped classroom 

dapat memunculkan keterampilan-keterampilan siswa yang sejalan dengan keterarmpilan pengetahuan abad 

21 [16]. Model flipped classroom telah dikaitkan dengan meningkatkan tingkat keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran [17, 18]  dan mampu menjadikan guru lebih fokus untuk melakukan kegiatan kolaboratif 

berpusat pada siswa yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah  [19, 20]. 

Hal ini menjadi semakin jelas bahwa model flipped classroom memiliki potensi untuk digabungkan dengan 

pendekatan pengajaran STEM untuk meningkatkan keefektifannya. 

Integrasi Problem Based Learning dalam Video Pembelajaran Flipped classroom berbasis STEM 

Video dapat diintegrasikan ke dalam siklus PBLuntuk memicu proses pemecahan masalah dalam 

pembelajaran [21, 22].  Hal ini menjadi landasan yang cukup kuat untuk mengintegrasikan PBL dalam video 

pembelajaran flipped classroom berbasis STEM. Selain memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri, video 

pembelajaran yang terintegrasi PBL diharapkan mampu membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

literasi STEM khususnya keterampilan dalam memecahkan masalah, karena dalam PBL sebuah masalah 

adalah titik awal untuk belajar. Masalah bisa didefinisikan sebagai isu menantang yang tidak selalu memiliki 

hanya satu solusi yang benar. Sebagai sebuah konsep, penyelesaian "masalah" mirip dengan "penelitian 

masalah" ini memandu proses belajar dan pemecahan masalah [23]. Fungsi dari sebuah masalah adalah untuk 

meningkatkan minat siswa terhadap fenomena yang ada, mendapatkan gagasan tentang hal itu, memulai 

diskusi dan memecahkan masalah [24]. Integrasi dalam siklus pembelajaran PBL direpresentasikan seperti 

pada gambar di bawah ini,  

Gambar 1. Siklus PBL dan potensi integrasinya dalam bentuk video pembelajaran, 

 [23] yang telah dimodifikasi [24] 

METODE PENELITIAN 

Desain Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan yaitu research and development atau penelitian dan pengembangan. 

landasan dalam mengembangkan media video peneliti menggunakan model pengembangan Borg and Gall [4] 

yang telah diadopsi oleh Tim Puslitjaknov [5] yang terdiri atas lima langkah utama yaitu: melakukan analisis 

produk, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji coba lapangan skala kecil dan revisi serta 
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uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap uji coba 

lapangan skala kecil dan revisi. 

Prosedur Pengembangan 

Secara sederhana prosedur pengembangan video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika 

rotasi berbasis STEM dapat dilihat pada gambar di bawah ini,  

Gambar. 2 Prosedur pengembangan Borg & Gall [4] yang dikutip oleh Tim Puslitjaknov [5] 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini berupa data penilaian kualitas kelayakan media pembelajaran oleh ahli materi, 

ahli media dan data tanggapan siswa terhadap media pembelajaran. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

lembar penilaian kualitas kelayakan media pembelajaran, angket tanggapan siswa dan pedoman wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian berupa penilaian kualitas kelayakan media pembelajaran dianalisis secara deskriptif 

menggunakan perhitungan modus dan persentase kemunculan masing-masing penilaian. Data respon 

keterbacaan siswa terhadap video pembelajaran dianalisis menggunakan persentase dan kategori kelayakan 

[25, 26]. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan Pengembangan ini menghasilkan produk berupa video pembelajaran flipped classroom 

pada materi dinamika rotasi berbasis STEM. Produk hasil pengembangan ini dihasilkan dari serangkaian 

prosedur yang mengacu pada model prosedur pengembangan Borg & Gall [4] yang disederhanakan oleh Tim 

Puslitjaknov [5]. Sebelum digunakan sebagai bahan  pembelajaran video yang dihasilkan telah divalidasi oleh 

ahli melalui tahap validasi media dan validasi materi. Tahap validasi dan revisi video pembelajaran ini 

diperoleh dari data validasi oleh para ahli dan uji coba lapangan skala kecil. Validasi ini untuk menilai 

kelayakan video pembelajaran dari aspek materi, media maupun kelayakan media berdasarkan respon siswa. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi, media serta uji coba lapangan skala kecil maka dapat dijabarkan 

dalam pembahasan berikut: 

Hasil penilaian video pembelajaran oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil penilaian video pembelajaran oleh ahli materi 

Jawaban Skor 

Ya 13 x 1= 13 

Tidak 3 x 0=   0 

Skor Total 13 

Kriteria kelayakan video pembelajaran dari aspek materi berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 2. Kriteria kelayakan video daria spek materi [26] 

No Kategori Skor Hasil 

1 Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smaks 8 ≤ S ≤ 16 

2 Tidak Layak (Smin) ≤ S ≤ Smin + (P-1) 0 ≤ S ≤ 7 

Sehingga video pembelajaran flipped classroom berbasis STEM tersebut dikategorikan “layak” dari aspek 

materi. Ahli materi menyatakan bahwa video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika rotasi 

berbasis STEM ini relevan dengan silabus. Hal ini ditunjukkan dengan materi yang disajikan mencakup yang 

terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD) dan materi yang disajikan telah sesuai dengan isi silabus, gambar 

yang ditampilkan telah sesuai dengan materi yang dijelaskan, fenomena  dan eksperimen sederhana telah 

sesuai dengan materi, materi disajikan secara sistematis, aspek bahasa dan tipografi sudah sesuai dengan 

kaidahnya, relevansi video pembelajaran dengan model pembelajaran flipped classroom dan STEM sudah 

terpenuhi walaupun dengan sedikit revisi.  

Relevansi video pembelajaran dengan model pembelajaran flipped classroom ditandai dengan pernyataan 

ahli bahwa video yang disajikan sudah memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri,  namun masih 

diperlukan revisi supaya kualitas secara umum video ini sesuai untuk pembelajaran flipped classroom, yaitu 

dengan cara menspesifikkan penyampaian  yang dibatasi pada konsep-konsep dasar dan tidak melebar sampai 

materi pengayaan sesuai dengan peran utama video dalam menyempurnakan pendidikan adalah memuat 

penjelasan konten dasar [31, 32].  

Relevansi video pembelajaran dengan STEM ditandai dengan pernyataan ahli bahwa video sudah 

menampilkan masalah, sumber informasi dan solusi, mathematical practice dan technology practice namun 

belum menampilkan pemicu pemecahan masalah serta science and engineering practice sehingga perlu 

dilakukan revisi. Berdasarkan saran ahli materi revisi dilakukan dengan cara menambahkan contoh penerapan 

konsep dinamika rotasi dalam teknologi tepat guna.  

Hasil penilaian validasi yang dilakukan oleh seorang ahli materi tersebut selanjutnya dianalisis 

menggunakan skala guttman. Berdasarkan hasil analsis skor yang diperoleh adalah 13 maka hasil skor 

tersebut termasuk dalam kategori “Layak”. 

Hasil penilaian video pembelajaran oleh ahli media dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Hasil Validasi Video oleh Ahli Media 

Jawaban Skor 

Ya 15 

Tidak 0 

Skor Total 15 

Kriteria kelayakan video pembelajaran dari aspek media berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 4. Kriteria Kelayakan Video oleh Ahli Media [26] 

No Kategori Skor Hasil 

1 Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smaks 7,5≤ S ≤ 15 

2 Tidak Layak (Smin) ≤ S ≤ Smin + (P-1) 0 ≤ S ≤ 6,5 

Ahli media menyatakan bahwa video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika rotasi 

berbasis STEM ini sesuai dari aspek fungsi dan manfaat. Hal ini ditandai dengan video pembelajaran yang 

mampu memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan untuk pembelajaran siswa secara mandiri, dapat 

memunculkan minat dan motivasi belajar siswa serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. Video pembelajaran sudah sesuai dari aspek visual media. Hal ini ditandai dengan 

pemilihan warna, background, teks, gambar dan animasi yang menarik. Selain itu pengambilan gambar sudah 

sesuai untuk siswa, gambar materi dapat terlihat jelas serta pencahayaan dan kecepatan gerak gambar telah 

sesuai untuk siswa. Video pembelajaran sudah sesuai dari aspek audio media. Hal ini ditandai dengan ritme 

suara yang disajikan narator sudah sesuai untuk siswa, suara narator terengar jelas dan informatif serta suara 

musik sesuai dengan suasana dan tampilan gambar. Video pembelajaran sudah sesuai dari aspek tipografi. 

Hal ini ditandai dengan jenis teks yang mudah dibaca dan ukuran teks sudah sesuai (tidak terlalu kecil dan 

tidak terlalu besar). Video pembelajaran sudah sesuai dari aspek bahasa. Hal ini ditandai dengan bahasa yang 

digunkan mudah dipahami siswa. Terakhir, video sudah layak dari aspek pemrograman. Hal ini ditandai 

dengan pengaturan durasi sesuai untuk siswa. Berdaarkan saran dari ahli ada dua hal yang harus diperbaiki, 

yaitu kesalahan pengetikan dan mengganti teks penjelasan simbol matematika dengan audio supaya tidak 

terlalu banyak teks dalam satu slide materi. 

Hasil penilaian validasi yang dilakukan oleh seorang ahli madia tersebut selanjutnya dianalisis 

menggunakan skala guttman. Berdasarkan hasil analsis skor yang diperoleh adalah 15 maka hasil skor 

tersebut termasuk dalam kategori “Layak”.  

Hasil penerapan video pada uji coba lapangan skala kecil pada siswa dapat dilihat pada table diabwah ini, 

Tabel 5. Hasil Penerapan Video pada Uji Coba Lapangan Skala Kecil pada Siswa 

No Kriteria Penilaian Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif Skor dengan 

Skala 

Linkert 

1 Sangat Layak 10 33,3% 40 

2 Layak 19 63,4% 57 

3 Tidak Layak 1 3,3% 2 

4 Sangat Tidak Layak 0 0% 0 

Total 30 100% 99 

Kriteria keterbacaan video oleh siswa pada uji coba lapangan skala kecil dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 6. Kriteria Keterbacaan Video oleh Siswa pada Uji Coba Lapangan Skala Kecil [26] 

Nilai Kategori Skor Hasil 

4 Sangat Layak (Smin+3P) ≤ S ≤ Smaks 96 ≤ S ≤ 120 

3 Layak (Smin+ 2P) ≤ S ≤ (Smin + 3P -1) 74 ≤ S ≤ 95 

2 Tidak Layak (Smin+ P) ≤ S ≤ (Smin +2P - 1) 52 ≤ S ≤ 73 

1 Sangat Tidak 

Layak 

Smin ≤ S ≤ (Smin+ P - 1) 30≤ S ≤ 51 
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Setelah dilakukan validasi dan revisi, selanjutnya produk dikenakan uji lapangan skala kecil guna melihat 

respon keterbacaan siswa terhadap video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika rotasi 

berbasis STEM. Pada uji lapangan skala kecil ini terdapat beberapa saran perbaikan, dari segi materi yaitu 

sebaiknya lebih banyak ditampilkan contoh soal penggunaan model matematika (mathematical practice), dari 

media yaitu sebaiknya video disajikan dengan pola interaktif yang memungkinkan adanya timbal balik antara 

penyaji dan siswa, serta sebaiknya narasi disampaikan dengan bahasa yang tidak terlalu baku.  

Berdasarkan hasil penerapan video pembelajaran pada uji coba lapangan skala kecil yang diuji cobakan 

kepada 3 orang siswa dengan kamampuan penguasaan materi yang berbeda sebagai responden, maka 

diperolah skor keseluruhan dari semua responden adalah 100 dengan persentase kelayakan sebesar 83,3% 

atau 0,83 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa video pembelajaran flipped classroom pada materi 

dinamika rotasi berbasis STEM ”Sangat Layak” digunakan sebagai media pembelajaran karena sesuai dengan 

teori STEM dari California Departement of Eduction (2015) [27], bahwa STEM Education dapat menjadikan 

siswa aktif, kolaboratif, terampil dan pembelajaran dapat bermakna, sehingga memeperluas cakrawala.  

Pembahasan 

Pada pembahasan ini disajikan kajian tentang produk hasil pengembangan yang telah direvisi, meliputi 

karakteristik video, kesesuaian produk yang dihasilkan dengan tujuan pengembangan dan kelebihan serta 

kekurangan produk hasil pengembangan. Pada materi dinamika rotasi ini, jumlah video yang dibuat 

didasarkan pada banyaknya sub materi yang ada. Video-video tersebut di antaranya mambahas masalah 

momen gaya, momen inersia, momentum sudut dan hukum kekekalan momentum sudut serta gerak 

menggelinding. Keempat video tersebut memang disajikan terpisah, namun karakteristik dan struktur 

kontennya sama.  

Karakteristik dari video pembelajaran yang telah dikembangkan ini memiliki ciri-ciri STEM. Pertama, 

science and Engineering Practice. Pada bagian ini siswa dibimbing untuk mengajukan pertanyaan, 

menggambarkan masalah, menrencanakan dan menyelesaikan penyelidikan, analisis dan mengintepretasi 

data, membangun gagasan, mendesain penyelesaian dan membangun argumen berdasarkan fakta. Kedua, 

Mathematical Practice. Pada bagian ini siswa dibimbing untuk menggunakan model matematika 

serta memahami pemasalahan dan tekun meyelesainkannya. Ketiga, Technology Practice. Pada bagian ini 

siswa dibimbing untuk memperoleh informasi terkait teknologi terbaru dan peduli dengan perkembangan 

teknologi. 

Karakteristik yang telah dipaparkan di atas sesuai dengan STEM learn essential [28] yang kemudian 

diintegrasikan ke dalam struktur video yang terdapat pada gambar 1. Pertama video sebagai penampil 

masalah dan pemicu siswa memecahkan masalah. Pada tahap ini ditampilkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Setelah ditampilkan masalah, siwa dibimbing untuk 

brainstorming dan menata masalah. Masalah yang ditampilkan pada setiap video pembelajaran berbeda, 

dalam hal ini menyesuaikan dengan pokok bahasannya. Contohnya dapat dilihat pada Gambar 3. 

(a) (b) (c) 

Gambar 3. Contoh cuplikan video sebagai penampil masalah (a) ilustrasi keluarga yang sedang naik mobil untuk berlibur, 

lalu di tengah perjalanan mobil mengalami pecah ban (b) ilustrasi ban pecah yang harus diganti (c) siswa diminta 

membantu tokoh utama untuk mengganti ban tersebut, dimulai dengan cara mengidentifikasi mana kunci yang efektif 

digunakan untuk membuka ban 

Kedua, video sebagai sumber informasi. Pada tahap ini ditampilkan sumber informasi yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. Informasi yang diberikan merupakan informasi yang dapat  membantu siswa 
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membatasi masalah, panduan mengerjakan tugas dan  memungkinkan siswa belajar mandiri. Informasi yang 

menuntun siswa membatasi masalah yang ditampilkan dalam video  pembelajaran ini adalah penjelasan 

konsep dasar oleh narator yang divisualisasikan dengan gambar maupun cuplikan video. Selanjutnya juga 

ditampilkan contoh soal dan penyelesaiannya yang diharapkan mampu menuntun siswa dalam mengerjakan 

tugas dan memungkinkan siswa untuk belajar mandiri.  Contohnya dapat dilihat pada Gambar 4. 

(a) (b) 

Gambar 4. Contoh video sebagai sumber informasi pada materi (a) torsi dan (b) kekekalan momentum sudut 

Ketiga, video sebagai media penjelasan dan penyelesaian masalah. Pada tahap ini ditampilkan penjelasan 

dan penyelesaian masalah. Penjelasan yang ditampilkan merupakan penjelasan yang mampu membangun 

pengetahuan siswa secara kontekstual serta memuat evaluasi dan klarifikasi solusi dari permasalahan yang 

telah ditampilkan diawal. Penjelasan yang ditampilkan untuk membangun pengetahuan siswa secara 

kontekstual adalah penjelasan dalam bentuk panduan praktikum. Selanjutnya  ditampilkan penjelasan berupa 

klarifikasi solusi. Contohnya dapat dilihat pada Gambar 6. 

Gambar 6. Contoh video sebagai media penjelasan dan penyelesaian masalah 

Produk hasil pengembangan ini memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan sebagai  alternatif pemecahan 

masalah bagi siswa maupun guru dalam keterbatasan sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran, serta 

menyediakan sumber belajar yang bervariasi bagi siswa dalam pembelajaran flipped classroom pada materi 

dinamika rotasi berbasis STEM. Video pembelajaran flipped classroom ini dapat diimplementasikan dengan 

menggunakan produk hasil pengembangan perngkat pembelajaran flipped classroom yang telah tervalidasi 

memiliki kualitas sangat menarik, sangat mudah digunakan dan bermanfaat pada materi getaran harmonis 

[29] dan materi impuls dan momentum [30] khususnya pada bagian silabus dan Rencaana Pelaksanaan 

Pembelajarn (RPP) dengan sedikit penyesuaian. 

Selain kelebihan, video pembelajaran flipped classroom berbasis STEM yang dikembangankan juga 

memilki kelemahan, yaitu butuh waktu lama bagi guru untuk menyiapkan materi pembelajaran dalam bentuk 

video serta produk hasil pengembangan yaitu video pembelajaran ini belum diujikan pada kelompok yang 

lebih besar, sehingga kepercayaannya baru berlaku untuk rung lingkup kecil, yaitu sekolah tempat penelitian 

serta video pemebelajaran ini juga harus menggunakan sarana pendukung dalam penggunaannya. 

KESIMPULAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa video pembelajaran flipped classroom pada 

materi dinamika rotasi berbasis STEM dengan karakteristik berupa ciri-ciri STEM seperti science and 

engineering practice, mathematical practice dan technology practice yang terintegrasi dalam siklus problem 

based learning yang dinyatakan “Sangat Layak” digunakan sebagai media pembelajaran berdasarkan 
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penilaian dalam bentuk respon siswa terhadap keterbacaan video dengan nilai  kelayakan sebesar 0,83 pada 

uji lapangan skala kecil terhadap siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bandarlampung tahun pelajaran 2017-

2018. 

SARAN 

Video pembelajaran hasil pengembangan ini perlu diuji cobakan lebih lanjut untuk mengetahui tingkat 

keefektifannya dalam lingkup yang lebih luas dan karakteristik serta struktur dalam video pembelajaran hasil 

penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat diimplementasikan untuk membuat video pembelajaran 

flipped classroom berbasis STEM pada materi fisika yang beragam. Hal yang harus diperhatikan dalam teknis 

pengembangan video pembelajaran ini adalah penggunaan laptop dengan spesifikasi standar yang 

mendukung software pengolahan video, untuk meminimalisir hambatan dalam pengembangan. 
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